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ABSTRAK

Fanatisme dideskripsikan sebagai suatu bentuk ,antusiasme™ (enthusiasm) dan ,kesetiaan™
(devotion) yang berlebih atau ekstrem. ,.Enthusiasm™ di sini mengimplikasikan tingkatan
,keterlibatan™ dan ketertarikan atau kepedulian terhadap objek fanatik, sementara, devotion™
mengimplikasikan keterikatan emosi dan kecintaan, komitmen, serta dibarengi dengan adanya
tingkah laku secara aktif. Loyalitas mengacu pada kesetiaan yang ditunjukkan penggemar terhadap
kesukaannya terhadap grup music idola k-pop. Perilaku konsumtif telah melanda semua kalangan
masyarakat, salah satunya ialah kaum remaja. Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja pengemar k-pop di D.I. Yogyakarta. Hasil
penelitian: Berdasarkan uji linearitas pada table diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan
(Deviation From Linearity) >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki
hubungan yang linear. Berdasarkan Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Squared adalah 737
atau 73,7%. maka dapat dikatakan bahwa data tersebut linear. Hasil dari analisis yang telah
dilakaukan menggunakan korelasi pada peelitian ini, didapatkan nilai signifikan tabel
menunjukkan angka koefisien korelasi pearson sebesar 858 artinya adanya korelasi yang
signifikan antar variabel fanatisme dan perilaku konsumtif. Berdasarkan kriteria yang terdapat
diatas, hubungan kedua variabel signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,001 <0,05. Karena
arah angka koefisien koerlasinya positif.

Kata kunci: Fanatisme,Perilaku Konsumtif
ABSTRACT

Background: Fanaticism is described as a form of excessive or extreme enthusiasm and loyalty
(devotion). Enthusiasm here implies a degree of involvement and interest or concern for the object
of fanaticism, while devotion implies emotional attachment and love, commitment, and is
accompanied by active behavior. Objective: The study aimed to find out whether there was a
relationship between fanaticism and consumptive behavior among adolescent K-POP fans in
Yogyakarta. Research Method: The data analysis technique used was the Pearson Product Moment
correlation analysis. Research Results: Based on the linearity tests in the table above, it showed
that the significant value (Deviation from Linearity) was >0.05, which indicated 038. Thus, it can
be concluded that the two variables, fanaticism and consumptive behavior variables, had a linear
relationship. Based on the table above, it was known that the R-squared value was 737 or 73.7%,



hence, it meant that the data was linear. The results of the analysis that was carried out using
correlation in this study showed that the table showed a significant value of the Pearson correlation
coefficient at 858. The meant that there was a significant correlation at between the variables of
fanaticism and consumptive behavior. Based on the criteria contained above, the relationship
between the two variables was significant because the significance figure was 0.001 0.05. The
direction of the coefficient of correlation was positive.

Keywords: Fanaticism, Consumptive Behavior



Pendahuluan.

Masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa kanak-kanak
menuju ke masa dewasa. Sifat-sifat
remaja  sebagian  sudah  tidak
menunjukkan sifat-sifat masa kanak-
kanaknya, tetapi juga  belum
menunjukkan  sifat-sifat  sebagai
orang dewasa. Pada masa remaja
pergaulan dan interaksi sosial dengan
teman sebaya bertambah luas dan
kompleks dibandingkan  dengan
masa-masa sebelumnya termasuk
pergaulan dengan lawan jenis.
Remaja mencari bantuan emosional
dalam  kelompoknya. = Menurut
Papalia dalam Novianti, (2015:6)
remaja yang berhasil mencapai suatu
identitas diri yang stabil akan
memperoleh pandangan yang jelas
tentang diri, memahami perbedaan
dan persamaan dengan orang lain,
menyadari kelebihan dan kekurangan
diri, penuh percaya diri, tanggap
terhadap berbagai situasi, mampu
mengambil  keputusan  penting,
mampu mengantisipasi tantangan
masa depan, serta mengenal peran

dalam masyarakat.

Menurut  Papalia  dalam
Novianti, (2015:6) remaja Yyang
berhasil mencapai suatu identitas diri
yang stabil akan memperoleh
pandangan yang jelas tentang diri,
memahami perbedaan dan persamaan
dengan orang lain, menyadari
kelebihan dan kekurangan diri, penuh
percaya diri, tanggap terhadap
berbagai situasi, mampu mengambil
keputusan penting, mampu
mengantisipasi  tantangan. ~masa
depan, serta mengenal peran dalam
masyarakat. Indonesia saat ini
menjadi negara penduduk. terbesar
keempat di dunia sebagai rumah bagi
jutaan K-popers atau pecinta K-pop.
Menurut data Pada tahun 2019, K-
pop adalah suatu gendre musik dari
Korea Selatan. Menurut Kim Chang
Nam, Profesor dari Departemen
Media dan Komunikasi di Universitas
Sungkongheo, istilah K-pop
merupakan singkatan dari “Korean
Popular Musik” atau musik populer
Korea. Pengemar Kpop juga dikenal
fanatic terhadap para idolanya.
Mereka tak segan-segan untuk
mengeluarkan uang yang tidak sedikit
untuk membeli segala macam pernak-

pernik tentang idolanya. Mereka juga



tidak sayang untuk mengeluarkan
kocek yang besar untuk membeli
hingga sepulun CD album, saat
idolanya merilis album baru, agar
idola mereka dapat memenangkan
penghargaan di berbagai ajang
penghargaan  musik.  Fanatisme
merupakan keyakinan luar biasa yang
dimiliki penggemar kepada idolnya
jika mereka membeli album atau
barang yang sama seperti idolnya
mereka akan merasa dekat dengan
idolnya. Perilaku konsumtif adalah
perilaku membeli yang bukan atas
dasar pertimbangan rasional
melainkan keinginan. Penggemar
Kpop dengan Fanatisme tinggi akan
membeli barang-barang yang
berkaitan dengan idol Kpop sebagai
manivestasi dari kecintaan yang luar
biasa terhadap idola sehingga akan
berhubungan pula dengan Perilaku
Konsumtif yang dimiliki (Indriana
2022).  Teknik analisis  data
menggunakan  analisis  korelasi
Pearson Product Moment.
Berdasarkan uji linearitas pada table
diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikan (Deviation From
Linearity) >0,05 yang mana
menunjukkan 038. Maka dapat

disimpulkan bahwa kedua variabel
yaitu vaariabel Fnatisme dan
Perilaku Konsumtif memiliki
hubungan yang linear. Berdasarkan
Berdasarkan tabel diatas diketahui
nilai R Squared adalah 737 atau
73,7%. maka dapat dikatakan bahwa
data tersebut linear.

Hasil pembahasan.

Penelitian ini dilakukan di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang mencakup
wilayah Kota Yogyakarta, Kabupaten
Sleman, Kabupaten Bantul,
Kabupaten Kulon Progo, dan
Kabupaten - Gunung « Kidul. Secara
geografis Provinsi D.I. Yogyakarta
terletak pada 8°30'-7°20' Lintang
Selatan dan 109°40'-111°0" Bujur
Timur. Penelitian ini dilakukan secara
online menggunakan google form
sebagai media untuk menyebarkan
kuesioner kepada subjek penelitian
dengan menyebarkan google form ke
media sosial seperti WhatsApp,
Instagram, dan Twitter. Subjek dalam
penelitian ini adalah remaja laki-laki /
perempuan yang berdomisili di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
jumlah subjek yang didapatkan yaitu

151 responden.



sebanyak 54 dengan total 151 orang.
Dari data yang didapat diatas dapat

disimpulkan bahwa jumlah
No. Jenis Frekuensi
kelamin
1. Laki-laki 54
2. | Perempuan 97
Total 151

responden menurut usia lebih banyak
perempuan dibandingkan responden

laki-laki dalam mengisi data.

Tabel 4.3 Tingkatan Sekolah

6. SMAN 3 8
YOGYAKARTA
7. Universitas 48
Aisyiyah
Yogyakarta
8. Universitas 18
Gajah Mada
9. Universitas 16
Ahmad Dahlan
10.| Universitas 10
Negeri
Yogyakarta
11.| UPN Veteran 7
Yogyakarta
12. Universitas 16
Jendral Ahmad
Yani Yogyakarta
13. Uiversitas 9
Respati
Yogyakarta
Total 151
Tabel 4.1 Pengelompokan Subjek

Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan gambaran diatas, dapat

dilihat bahwa  jumlah  subjek

perempuan 97 orang dan laki-laki

No. Institusi Jumlah
responden

1. SMPN 6 Yogyakarta 3

2. SMPN 13 Yogyakarta 3

3. SMAN 1 Teladan 2
Yogyakarta

4, SMA Negeri 10 Teladan 5
Yogyakarta

5. SMA Santa Maria 6
Yogyakarta

Gambaran diatas menunjukkan 3
responden yang bersekolah di SMPN
6 Yogyakarta, 3 respondem yang
bersekolah di SMPN 13 Yogyakarta, 2
responden yang bersekolah di SMAN 1
responden

Teladan  Yogyakarta, 5




bersekolah di SMA Negeri 10 Teladan
Yogyakarta, 6 responden bersekoalh di
SMA Santa Maria Yogyakarta, 8
responden bersekolah di SMAN 3
YOGYAKARTA, 48 responden berkuliah di
Universitas Aisyiyah Yogyakarta, 18
responden berkuliah di Universitas
Gajah Mada, 16 responden berkuliah
di Universitas Ahmad Dahlan, 10
responden berkuliah di Universitas
Negeri Yogyakarta, 7 responden
berkuliah di UPN Veteran Yogyakarta, 16
responden berkuliah di Universitas
Jendral Ahmad Yani Yogyakarta, 9
responden berkuliah di Uiversitas Respati
Yogyakarta dengan total responden 151.
Berdasarkan data diatas didapatkan
responden tertinggi berada di Universitas
Aisiyiyah  Yogyakata dengan 48

responden.

Table 4.4 Kategorisasi Skala Fanatisme

Rentang Kategori Frekuensi
Skor
X >80.612 Tinggi 2
80.612< X | Cukup Tinggi 101
<73.053
65.494 | Cukup Rendah 30
<X<
80.612
X <£65.494 Rendah 18
TOTAL 151

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa
fanatisme penggemar - k-pop terdapat 2
penggemar yang termasuk dalam kategori
tinggi, 101 penggemar termasuk dalam
kategri fanatisme yang cukup tinggi, 30
penggemar termasuk dalam  kategori
fanatisme yang cukup rendah sedangkan 18
penggemar termasuk dalam  kategori

fanatisme yang rendah.



Table 4.5 Kategorisasi Skala Perilaku

Konsumtif
Rentang Kategori Frekuensi
Skor
X >90.344 Tinggi 5
90.344< X | Cukup Tinggi 100
<80.755
71.166 < X Cukup 32
< 80.755 Rendah
X <71.166 Rendah 14
TOTAL 151

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa perilaku konsumtif penggemar
k-pop terdapat 5 penggemar yang
termasuk dalam kategori tinggi, 100
penggemar termasuk dalam kategri
perilaku  konsumtif yang cukup
tinggi, 32 penggemar termasuk dalam
kategori perilaku konsumtif yang
cukup rendah  sedangkan 14
penggemar termasuk dalam kategori

perilaku konsumtif yang rendah.

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas

Variabel
Alpha

Cronbach Keterangan

Fanatisme 0,955 Reliabel
Perilaku 0,960 Reliabel
Konsumtif
Tabel 4.7 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 151
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 4.91932125
Most Extreme Absolute 115
Differences Positive 075
Negative -.115
Kolmogorov-Smirnov Z 1.409
Asymp. Sig. (2-tailed) .038

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan data table diatas diperoleh nilai

signifikansi untuk sig. (p-value) sebesar 038,

karena nilai signifikansi tersebut lebih dari

0,05 maka dapat dikatakan bahwa data

tersebut normal.




Tabel 4.8 Uji Linearitas

Variabel Deviation | a
from ]
) ] Interpretasi
Linearity

Fanatism | 038 0,05 | linear

e

Perilaku

konsumtif

Berdasarkan hasil data tabel diatas diperoleh
nilai signifikansi untuk sig. (p-value) variabel
fanatisme dan perilaku konsumtif adalah
sebesar 038, karena nilai signifikansi tersebut
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa

data tersebut linear.

Tabel 4.9 Model Summary®

Std. Error
Mod R |Adjusted| ofthe
el R |Square|R Square| Estimate
1 8583 737 135 4.936

a. Predictors: (Constant),

Fanatisme

b. Dependent Variable: Perilaku

Konsumtif

Berdasarkan hasil data tabel diatas diperoleh
nilai 737 atau 73,7%, maka variabel terikat
dari  penelitian ini yaitu fanatisme
memberikan faktor terhadap variabel bebas

yaitu perilaku konsumtif sebanyak 73,7%.

Tabel 4.10 Uji Korelasi Product Moment.

Correlations

Fan
atis| Perilaku
me | Konsumtif
Fana Pearson .
1 .858
tisme Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 151 151
Peril Pearson .85 ]
aku Correlation 8"
Kons gig. (2-tailed) .00
Jumtif 0
N 151 151

** Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi diatas,
tabel menunjukkan angka koefisien korelasi
pearson sebesar  858. Dari hasil yang
diperolh  menunjukkan adanya korelasi
yang signifikan pada taraf signifikansi 0,001
antar variabel fanatisme dan perilaku
konsumtif. Berdasarkan kriteria yang
terdapat diatas, hubungan kedua variabel
signifikan karena angka signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Karena arah angka koefisien
koerlasinya positif , maka hubungan antara
fanatisme dengan perilaku konsumtif

memiliki korelasi sedang.

Pembahasan .



Factor yang mempengaruhi fanatisme
Menurut Haryatmoko (Prakoso, 2013) ada
empat faktor yang dapat menumbuhkan rasa
fanatisme yaitu Memperlakukan sebuah
kelompok tertentu sebagai ideolog, Sikap
standar ganda, antara kelompok organisasi
yang satu dengan kelompok organisasi yang
lain selalu memakai standar yang berbeda
untuk kelompoknya

dijadikan

masing-masing
Komunitas legitimasi  etis
hubungan sosial., Klaim kepemilikan

organisasi oleh kelompok tertentu

Selanjutnya, responden dalam penelitian ini
berjumlah 151 responden penelitian, terdapat
4 orang yang berusia 12-13 tahun,3 orang
responden yang berusia 14-15 tahun, 9 orang
responden yang berusia 16-17 tahun, 32
orang responden dengan usia 18-19 tahun, 82

orang responden dengan usia 20-21 tahun,

21 responden dengan usia 22-23 tahun.. dari
hasil diatas usia 20-21 menunjukkan hasil
yang tinggi dengan jumlah 82 responden
sehingga dapat disimpulkan lebih banyak
penggemar yang menyukai hal-hal yang
menurut mereka menarik diusia 20-21
tahun. Menururut Santrock (2012) Pada
masa remaja, individu akan cenderung
menyukai berbagai hal baru yang cukup
menantang bagi dirinya, hal tersebut

dikarenakan  remaja  berupaya  untuk

mencapai kemandirian dan menemukan

identitas dirinya.

Berdasarkan uji linearitas pada table diatas
menunjukkan bahwa nilai  signifikan
(Deviation From Linearity) >0,05 yang mana
menunjukkan 038. Maka dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel yaitu wvaariabel
Fnatisme dan Perilaku Konsumtif memiliki
hubungan yang  linear.  Berdasarkan
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R
Squared adalah 737 atau 73,7%. maka dapat

dikatakan bahwa data tersebut linear.

Perilaku konsumtif yang diartikan sebagai
tidakan memakai suatu produk secara tidak
tuntas. Artinya, seseoang membeli produk
bukan karena produk yang digunakan telah
habis, melainkan karena adanya iming-iming
hadiah yang ditawarkan atau bahkan produk
tersebut sedang trend (sumartono, 2002).
Menurut Santrock (2012) Pada masa remaja,
individu akan cenderung menyukai berbagai
hal baru yang cukup menantang bagi dirinya,
hal tersebut dikarenakan remaja berupaya
untuk  mencapai kemandirian dan
menemukan identitas dirinya. Sementara itu,
munculnya beberapa perubahan yang
kemungkinan dialami oleh remaja baik
perubahan fisik, sikap, perilaku, dan emosi.
Salah satunya adalah perubahan perilaku

yang cenderung konsumtif (Sukari, Larasati,



Mudjijono, & Susilantini, 2013). Individu
akan secara terus menerus membeli barang
hanya berdasarkan apa yang mereka
inginkan, bukan berdasarkan apa yang
dibutuhkan (Fitriyani, Widodo, & Fauziah,
2013). Ada  beberapa  factor yag
memepengaruhi perilaku konsumtif menurut
Kohler (Hidaayati 2021) yaitu factor budaya,

factor social , factor pribadi, dan factor

psikologi.

Hasil dari analisis yang telah dilakaukan
menggunakan korelasi pada peelitian ini,
didapatkan nilai signifikan tabel
menunjukkan angka koefisien korelasi
pearson sebesar 858. Yang menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan pada taraf
signifikansi 0,001 antar variabel fanatisme
dan perilaku konsumtif. Berdasarkan kriteria
yang terdapat diatas, hubungan kedua
variabel signifikan karena angka signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Karena arah angka
koefisien koerlasinya positif , maka
hubungan antara fanatisme dengan perilaku
konsumtif memiliki korelasi sedang. Antara

fanatisme dan perilaku konsumtif penggemar

k-pop di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kesimpulan.

Berdasarkan pembahasan dari hasil

penelitian ini dapat disimpulkan

1. Berdasarkan hasil terdapat hasil yang
menunjukkan 3
bersekolah di SMPN 6 Yogyakarta, 3
respondem yang bersekolah di SMPN 13

responden  yang

Yogyakarta, 2  responden  yang
bersekolah di SMAN 1 Teladan Yogyakarta,
5 responden bersekolah di SMA Negeri 10
Teladan Yogyakarta, 6 responden
bersekoalh di SMA Santa Maria Yogyakarta,
8 responden bersekolah di SMAN 3
YOGYAKARTA, 48 responden berkuliah di
Universitas Aisyiyah Yogyakarta, 18
responden berkuliah di Universitas Gajah
Mada, 16 responden berkuliah di
Universitas Ahmad Dahlan, 10 responden
berkuliah ~ di

Yogyakarta, 7 responden berkuliah di

Universitas  Negeri

UPN Veteran Yogyakarta, 16 responden
berkuliah di Universitas Jendral Ahmad Yani
Yogyakarta, 9 responden berkuliah di
Uiversitas Respati Yogyakarta dengan total
responden 151. Yang menunjukkan jumlah
paling tinggi ditunjukkan di Universitas
Aisiyiyah Yogyakarta dengan jumlah 48
responden.  Selanjutnya terdapat hasil
bahwa penggemar k-pop terdapat 2
penggemar yang termasuk dalam
kategori tinggi, 101 penggemar termasuk
dalam kategri fanatisme yang cukup
tinggi, 30 penggemar termasuk dalam

kategori fanatisme yang cukup rendah



sedangkan 18 penggemar termasuk
dalam kategori fanatisme yang rendah.
Sehingga di dapatkan bahwa penggemar
yang fanatic menunjukkan kategori yang
tinggi dengan jumlah 101 hal ini sesaui
dengan teori yang berasal dari (thorne &
burner 2006) bahwa loyalitas mengacu
pada kesetiaan yang ditunjukkan
penggemar  terhadap  kesukaannya
terhadap grup music idola k-pop.
Penggemar rela melakukan apa saja demi
mendukung idola k-popnya.

. Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat
hasil dari 151 responden penelitian,
terdapat 4 orang yang berusia 12-13
tahun,3 orang responden yang berusia 14-
15 tahun, 9 orang responden yang berusia
16-17 tahun, 32 orang responden dengan
usia 18-19 tahun, 82 orang responden
dengan usia 20-21 tahun, 21 responden
dengan usia 22-23 tahun.. dari hasil diatas
usia 20-21 menunjukkan hasil yang tinggi
dengan jumlah 82 responden sehingga
dapat disimpulkan lebih  banyak
penggemar yang menyukai hal-hal yang
menurut mereka menarik diusia 20-21
tahun. Menururut Santrock (2012) Pada
masa remaja, individu akan cenderung
menyukai berbagai hal baru yang cukup
menantang bagi dirinya, hal tersebut

dikarenakan remaja berupaya untuk

mencapai kemandirian dan menemukan

identitas dirinya.

. Berdasarkan uji linearitas pada table

diatas menunjukkan  bahwa nilai
signifikan (Deviation From Linearity)
>0,05 yang mana menunjukkan 038.
Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel yaitu vaariabel Fnatisme dan
Perilaku Konsumtif memiliki hubungan
yang linear. Berdasarkan Berdasarkan
tabel diatas diketahui nilai R Squared
adalah 737 atau 73,7%. maka dapat

dikatakan bahwa data tersebut linear.

. Hasil dari analisis yang telah dilakaukan

menggunakan korelasi pada peelitian ini,
didapatkan nilai  signifikan  tabel
menunjukkan angka koefisien korelasi
pearson sebesar 858. Yang menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan pada
taraf signifikansi 0,001 antar variabel
fanatisme dan perilaku konsumtif.
Berdasarkan kriteria yang terdapat diatas,
hubungan kedua variabel signifikan
karena angka. signifikansi sebesar 0,001
< 0,05. Karena arah angka koefisien
koerlasinya positif , maka hubungan
antara  fanatisme dengan perilaku
konsumtif memiliki korelasi sedang.
Antara fanatisme dan perilaku konsumtif
penggemar k-Pop di Daerah Istimewa

Yogyakarta.



Saran.

Dengan adanya keterbatasan dari peneliti
maka peneliti memeberikan beberapa saran
yang dapat digunakan sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya yaitu:

1. Bagi responden penelitain ini dari hasil
pembahasan dan uji skala penelitian ini
diharapkan untuk remaja dengan rentang
usia 12-23 tahun penggemar k-pop yang
fanatik terhada idol mereka sehingga
mengakibatkan perilaku konsumtif.untuk
tidak berlebihan untuk menggemari idol
kita.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan  penelitian yang sama
disarankan untuk melakukan penelitian
dengan populasi yang lebih luas pada
setiap golongan sehingga terdapat
perbandingan yang lebih detail anata
golongan yang akan diteliti.

3. Fanatisme merupakan keyakinan luar
biasa yang dimiliki penggemar kepada
idolnya jika mereka membeli barang
yang sama seperti idolnya mereka akan
merasa dekat dengan idolnya. Perilaku
konsumtif adalah perilaku membeli yang
bukan atas dasar pertimbangan rasional
melainkan keinginan. Penggemar Kpop
dengan Fanatisme tinggi akan membeli
barang-barang yang berkaitan dengan

idol Kpop sebagai manivestasi dari
kecintaan yang luar biasa terhadap idola
sehingga akan berhubungan pula dengan
Perilaku Konsumtif yang dimiliki
(Indriana 2022)
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